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Perkembangan teknologi manufaktur logam saat ini sangat pesat dengan ditemukannya
berbagai metode baru dengan keragaman proses yang semakin efektif dan efisien. Namun
sekarang pengecoran logam cetakan pasir belum ditinggalkan oleh industri manufaktur karena
tingkat keefektifan dan keefisiensiannya dalam pembuatan single product serta pembuatan
produk berukuran besar belum mampu ditandingi oleh metode lain. Proses pengecoran logam
cetakan pasir memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah perbedaan kekerasan pada
daerah butiran yang sangat dipengaruhi oleh laju pendinginan saat solidifikasi.

Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah, pengaruh pemberian gaya
Lorentz pada pengecoran cetakan pasir terhadap struktur mikro dan distribusi kekerasan
aluminium paduan (Al-Si-Mg). Penelitian ini bersifat ekperimen nyata dengan parameter yang
dipakai adalah variasi besar gaya Lorentz 0 N, 6,39 .10* N, 10,775 .10* N, 22,15 .10 N, 30,9
10" N dan 41,4 .10 N terhadap nilai kekerasan daerah butiran. Data yang diperoleh diolah
menggunakan analisis statistik dan teoritik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penambahan gaya Lorentz berpengaruh
nyata terhadap distribusi kekerasan logam hasil coran. Nilai kekerasan rata-rata tertinggi
diperoleh pada penambahan gaya Lorentz 30,9 .10™ N sebesar 74.67 BHN untuk daerah
equaixed, dan 69.00 BHN untuk daerah columnar, namun memiliki nilai kekerasan daerah chill
yang sangat rendah sebesar 55.33 BHN. Untuk struktur mikro yang memiliki struktur metal
matrix composite paling homogen terjadi pada penambahan gaya Lorentz 41,4 .10* N namun
memiliki daerah porous paling banyak.
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